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Cakalang beku menjadi komoditas unggulan ekspor perikanan indonesia tertinggi kedua dalam penyumbang
surplus perdagangan. Selain itu, nilai ekspor menunjukkan tren positif dalam tiga tahun terakhir. Namun
persaingan ketat mengharuskan cakalang beku Indonesia untuk terus melakukan ekspansi pasar. Tujuan studi
*Korespodensi penulis: ini yaitu untuk menganalisis elastisitas permintaan ekspor cakalang beku Indonesia di Pasar Internasional dengan

Email: msamusyafak@apps.ipb.ac.id Almost Ideal Demand System (AIDS) yang diestimasi menggunakan Seemingly Unrelated Regression (SUR).

Sumber data adalah data sekunder yang diperoleh dari ITC Trade Map dengan kode HS 030343 (Frozen Skipjack
or Stripe-bellied bonito “Euthynnus-Katsuwonus-pelamis”). Data yang digunakan yaitu data panel dengan seri waktu
bulanan dari tahun 2014 hingga 2024. Sementara itu, data cross-sectional menggunakan China, Taiwan, Spanyol,
Korea Selatan dan Jepang sebagai pesaing utama Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permintaan
cakalang beku Indonesia bersifat inelastis terhadap harga, sehingga tidak responsif terhadap perubahan harga.

DOI: http://dx.doi.org/10.15578/
jksekp.v16i1.16808

Elastisitas pengeluaran menunjukkan cakalang beku indonesia masuk kategori barang normal, khususnya sebagai
necessity goods yang berperan sebagai bahan baku bagi industri pengolahan China dan Taiwan. Sehingga tetap
dibutuhkan meskipun terjadi fluktuatif pengeluaran global. Nilai elastisitas silang menunjukkan bahwa Indonesia
cenderung bersaing dengan Spanyol, Korea Selatan dan Jepang. Sementara dengan China dan Taiwan, cakalang
beku Indonesia cenderung menjalin kerjasama dalam rantai nilai global. Temuan studi ini mengungkap bahwa
Indonesia harus fokus pada strategi penguatan sistem jaminan mutu dan keberlanjutan produk melalui sertifikasi
MSC dan eco-labeling, strategi korporasi dengan China dan Taiwan pada rantai pasok global, dan strategi market
intellegence untuk dapat bersaing dengan Korea Selatan, Jepang, dan Spanyol.

Kata Kunci: cakalang beku; ekspor; elastisitas; model AIDS; perdagangan internasional

ABSTRACT

Frozen skipjack tuna is Indonesia’ second-largest fisheries export commodity and the second-largest contributor to
the trade surplus. Furthermore, export values have shown a positive trend over the past three years. However, intense
competition necessitates that Indonesia’s frozen skipjack tuna continue to expand its market reach. The objective of this
study is to analyze the elasticity of demand for Indonesia’s frozen skipjack tuna exports in the international market
using the Almost Ideal Demand System (AIDS), estimated via Seemingly Unrelated Regression (SUR). The data
source is secondary data obtained from the ITC Trade Map under HS code 030343 (Frozen Skipjack or Stripe-bellied
bonito “Euthynnus-Katsuwonus-pelamis”). The data used consists of panel data with monthly time series from 2014 to
2024. Meanwbhile, the cross-sectional data uses China, Taiwan, Spain, South Korea, and Japan as Indonesia’s main
competitors. The research results indicate that demand for Indonesian frozen skipjack is inelastic with respect to price,
meaning it is unresponsive to price changes. Expenditure elasticity indicates that Indonesian frozen skipjack falls into the
category of normal goods, specifically as a necessity good serving as a raw material for the processing industries in China
and Taiwan. Thus, it remains in demand despite fluctuations in global expenditure. Cross-elasticity values show that
Indonesia tends to compete with Spain, South Korea, and Japan. Meanwhile, with China and Taiwan, Indonesian
frozen skipjack tends to engage in cooperation within the global value chain. The findings of this study reveal that
Indonesia must focus on strategies to strengthen quality assurance and product sustainability through MSC certification
and eco-labeling, corporate strategies with China and Taiwan within the global supply chain, and market intelligence
strategies to compete with South Korea, Japan, and Spain.

Keywords: frozen skipjack tuna; exports; elasticity; AIDS model; international trade

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan  dalam kehidupan bagi nelayan dan pengembangan

yang ditandai oleh dominasi wilayah perairan yang
mencakup sekitar 62% dari total luas wilayahnya.
Menurut Afrisal et al., (2021); Hoshino et al.,
(2024) sektor perikanan memiliki peran penting

sektor perekonomian lokal, serta berkontribusi
dalam ekspor komoditas perikanan. Ketika suatu
negara mengalami surplus penawaran maka ekspor
berpotensi dilakukan sebagai upaya menyalurkan
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kelebihan produksi ke Pasar Global. Mekanisme
ini memungkinkan komoditas mencapai economies
of scale yaitu kondisi ketika peningkatan volume
produksi menyebabkan penurunan biaya produksi
per unit. Dalam penelitiannya Setiawan et al. (2025)
mengungkap economies of scale dalam perluasan
jaringan distribusi komoditas dapat menghemat
biaya substansial dengan rata-rata sebesar 47,6%,
walaupun mengorbankan peningkatan panjang
jalur distribusi. Namun, pencapaian economies
of scale tidak dapat menjadi jaminan komoditas
tersebut mampu bersaing di Pasar Internasional
(Lin et al., 2025). Sehingga tetap diperlukan
penilaian terhadap komoditas tersebut untuk
mengukur kinerja dari ekspornya.

Sektor perikanan menjadi ekspor andalan
Indonesia di  Pasar Dunia karena memiliki
wilayah laut luas dan armada nelayan yang besar
(Nurcahyo, 2022). Hal ini tercerminkan dimana
sektor perikanan mengalami surplus perdagangan
pada tahun 2025. Berdasarkan data KKP (2026)
bahwa Indonesia mengalami surplus neraca
perdagangan perikanan sebesar USD 5,6 Miliar
sepanjang tahun 2025, dan mengalami peningkatan
sebesar 3 persen dari tahun sebelumnya, bahkan
mampu menekan impor produk perikanan. Kondisi
ini menunjukkan bahwa komoditas perikanan
indonesia semakin bernilai di Pasar Internasional.
Komoditas  perikanan ~ penyumbang  surplus
perdagangan terbesar yaitu pada udang dengan nilai
sebesar USD 1,87 Miliar atau 29,8 persen dari total
ekspor, tuna-cakalang sebesar USD 1,04 Miliar atau
16,5 persen dari total ekspor dan cumi-sotong-gurita
sebesar USD 889,73 juta atau 14,2 persen dari total
ekspornya (KKP, 2026). Data tersebut menunjukkan
bahwa tuna-cakalang menjadi komoditas andalan
dalam ekspor perikanan Indonesia. Namun, studi
Bugardic¢ et al. (2024); Ilkay (2026) mengungkap
bahwa nilai ekspor yang tinggi tidak dapat
membuktikan produk tersebut dapat bersaing di
Pasar Internasional. Sehingga diperlukan analisis
mendalam untuk dapat mengetahui kinerjanya.

Cakalang  beku  (katsuwonus  pelamis)
memiliki peran krusial dalam penyumbang ekspor
komoditas perikanan Indonesia. Hal ini didukung
data KKP (2025) bahwa nilai ekspor cakalang
beku Indonesia mengalami peningkatan dalam
tiga tahun yaitu sebesar USD 37 juta pada tahun
2021 menjadi USD 116 juta pada tahun 2024.
Kondisi ini menunjukkan tren positif bagi ekspor
cakalang beku indonesia. Selain itu, studi Squires
et al. (2023) mengungkap produk ikan indonesia
dalam bentuk beku memiliki permintaan tinggi
di Pasar Global. Namun, permintaan yang tinggi
ini ternyata diiringi dengan persaingan penawaran
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cakalang beku dari negara eksportir lainnya,
seperti China, Taiwan, Spanyol, Korea Selatan dan
Jepang. Dimana negara-negara pesaing tersebut
memiliki  keunggulan  masing-masing  dalam
komoditasnya dengan tujuan agar mampu bersaing
di Pasar Internasional. Hal ini didukung oleh
penelitian Kinds et al., (2025) bahwa pendaratan
penangkapan ikan di Asia 95% didominasi
oleh China, Taiwan, Korea Selatan, dan Jepang.
China menjadi negara yang memiliki keunggulan
armada lebih daril,6 juta kapal penangkapan ikan
beroperasi di seluruh dunia, menjadikan China
memiliki ekspor cakalang beku tertinggi keempat
di dunia. Namun China dihadapkan oleh eksploitasi
yang berlebihan terhadap sumber daya laut
(Barcellos et al., 2025; Chu, 2025). Eksploitasi
ini menyebabkan produk dari China memiliki
permasalahan  dalam  keberlanjutan  produk
perikanan. Dilain sisi, Korea Selatan memiliki
industri perikanan yang berkembang pesat dan
masuk ke perairan laut lepas lebih awal dibanding
China (Sun et al, 2023). Hal inilah yang
menjadikan total nilai ekspor Korea Selatan lebih
tinggi dibanding China. Serupa dengan China,
studi Do er al. (2019) mengungkap bahwa Korea
Selatan juga dihadapkan dengan mislabeling produk
laut yang menjadikan kekhawatiran kesehatan
bagi konsumennya. Kondisi ini menjadi peluang
bagi Indonesia untuk dapat masuk ke pasar tujuan
negara-negara tersebut mengingat kedua negara
dihadapkan dengan masalah keberlanjutan produk

perikanan.

Taiwan menjadi negara dengan total nilai
ekspor tertinggi di dunia. Hal ini dukung karena
industri tuna yang mapan dan teknologi yang efisien
dalam pengelolaan ikan beku menjadikan negara
ini memimpin pangsa pasar cakalang beku dunia
(Barcellos ez al., 2025; Garcia-del-Hoyo et al., 2021).
Sementara Spanyol menjadi negara tertinggi kedua
dalam nilai ekspor cakalang beku dunia. Menurut
Fernindez-Gonzilez et al., (2024); Garcia, (2022)
Spanyol merupakan negara yang memiliki kekuatan
penangkapan ikan dan industri pengolahan ikan
terbesar di Uni Eropa. Namun studi Jin & Gil,
(2023) mengungkap Spanyol pernah mengalami
masalah dalam keamanan pangan produk tuna, yang
menyebabkan keracunan pada manusia. Selain itu,
Jepang menjadi negara ke-enam yang memiliki total
nilai ekspor cakalang beku tertinggi di dunia. Serupa
dengan Spanyol, Jepang juga pernah mengalami
masalah  keamanan pangan karena cakalang
yang ditangkap di Jepang menyebabkan masalah
pencernaan pada manusia (Takano ez al., 2024).
Tidak hanya itu, Taiwan, Jepang, dan China juga
dihadapkan oleh sengketa perairan di Laut China
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Timur yang berdampak pada masing-masing negara
dalam pengelolaan terhadap ikan tuna dan spesiesnya
(Lien et al., 2025). Permasalahan yang dihadapi oleh
negara-negara pesaing tersebut, menjadi peluang
bagi Indonesia untuk dapat merebut pasar sehingga
dapat meningkatkan penetrasi pasar cakalang beku
Indonesia di Pasar Internasional. Sejalan dengan
penelitian Yusuf ez al. (2018) bahwa analisis kinerja
ekspor dapat bermanfaat bagi Indonesia untuk
menentukan strategi penetrasi pasar kedepannya.

Oleh  karena itu, penting dilakukan
penilaian terhadap kinerja ekspor cakalang beku
indonesia yang ditinjau dari analisis permintaan
dan persaingan antar produk dari masing-masing
negara eksportir. Salah satu analisis yang dapat
digunakan yaitu model AIDS. Sejalan dengan
Maharani et al. (2025); Surbakti et al. (2024)
bahwa model AIDS digunakan untuk menganalisis
persaingan antar produk dengan meninjaunya dari
sisi permintaan. Penelitian serupa terkait persaingan
permintaan ekspor komoditas perikanan di Pasar
Internasional pernah dilakukan oleh Aisyah et al.
(2022); Hartanto et al. (2021); Hidayati (2014a),
(2014b); Holisah et al. (2025); Jenny Sun et al.
(2017); Mashari ez al. (2019); Nursya'ban et al.
(2024); Putri er al. (2018); Rahmansyah er al.
(2021). Penelitian-penelitian tersebut berfokus pada
persaingan ekspor komoditas tuna dan udang dalam
bentuk beku, olahan dan segar. Padahal cakalang
beku juga menjadi salah satu penyumbang nilai
ekspor dalam surplus neraca perdagangan Indonesia
(UN Comtrade, 2025). Sehingga untuk mengisi
kesenjangan tersebut penelitian ini difokuskan
pada cakalang beku dengan tujuan menganalisis
persaingan antar cakalang beku dari masing-
masing negara eksportir di Pasar Internasional
menggunakan model Almost Ideal Demand System
(AIDS). Model AIDS dipilih karena keunggulannya
dalam menganalisis data agregat dan mikro yang
mampu menangkap respons permintaan terhadap
pendapatan dan harga yang kompleks, yang tidak
mampu dijelaskan oleh model linear sederhana
(Tambunan & Afiatno, 2025). Hal ini tentu relevan
untuk menganalisis kinerja ekspor cakalang beku
yang ditinjau dari respons atau elastisitas permintaan
harga dan pendapatan konsumen global.

Penelitian ini menggunakan jenis data
yaitu data sekunder yang diperoleh dari ITC
(International Trade Center) Trade Map. Data
panel pada penelitian ini terdiri dari data time
series tahun 2014 hingga 2024 dan data cross-
sectional yaitu Indonesia, Korea, Spanyol, China,
Taiwan, dan Jepang. Data yang digunakan yaitu
data nilai ekspor cakalang beku dengan kode HS
030343 (Frozen Skipjack or Stripe-bellied bonito
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“Euthynnus-Katsuwonus-pelamis”).  Analisis yang
digunakan yaitu model Almost Ideal Demand System
(AIDS), dengan menggunakan Seemingly Unrelated
Regression (SUR). Data-data yang diperoleh
tersebut selanjutnya diestimasi dengan model AIDS.
Adapun model AIDS yang digunakan tersaji pada
persamaan 1.

Wi=a;+)j=17:jlog P+ B;In ﬁ (1)

Keterangan:

W : Share ekspor cakalang beku negara i di Pasar
Internasional (i= 6 negara)

P : Harga asal negara eksportir

X : Nilai impor total dunia

P : Indeks harga geometric stone = Lwi. pi

a,¥,danp: Parameter regresi.

Selanjutnya, terdapat beberapa asumsi dan
fungsi permintaan untuk memastikan bahwa model
AIDS memenuhi syarat. Hal ini dilakukan dengan
cara mematuhi batasan teori yang sudah ada.
Terdapat tiga batasan teori yang harus dipenuhi
saat proses estimasi yaitu pemenuhan parameter
adding up, homogenity, dan symmetry. Metode
AIDS bertujuan untuk menganalisis persaingan
cakalang beku Indonesia dengan pesaing lainnya
di Pasar Internasional. Deaton & Muellbauer
(1980) menemukan metode ini untuk menganalisis
permintaan suatu produk/ jasa. Dimana harga di
dalam model AIDS menjadi kunci utama dalam
menghubungkan sisi permintaan dan penawaran.
Model ini memiliki parameter-parameter yang
digunakan untuk mengestimasi nilai elastisitas dalam
mendeskripsikan tingkat persaingan perdagangan
antar negara. Terdapat tiga nilai elastisitas dalam
model AIDS ini, yaitu elastisitas harga sendiri,
elastisitas harga silang, dan elastisitas pengeluaran.

Kondisi Perdagangan Cakalang Beku di Pasar
Internasional

Cakalang beku memiliki kandungan zat
gizi dan protein sebesar 26,2% dan 20,72-27,98%
(Hunow ez al., 2024). Didukung oleh Yang ez al.,
(2025) dan Naghdi ez al. (2023) produk olahan
ikan cakalang juga beragam dapat menjadi sashimi,
produk kaleng, ikan beku, sushi dan bahkan limbah
kulit serta tulangnya juga mengandung kolagen
yang bermanfaat bagi kesehatan. Selain itu,
masa penyimpanan dalam bentuk filler cakalang
beku hingga 60 hari yang tetap mempertahankan
kandungan nutrisi dan masih aman jika dikonsumi
(Chakma et al., 2022). Kondisi tersebut menjadi
salah satu keunggulan Indonesia dalam memperkuat
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daya saing komoditas di Pasar Internasional yang
menuntut pemenuhan standar mutu dan ketahanan
produk. Disamping memiliki keunggulan kandungan
gizi, cakalang beku yang diekspor juga memiliki
dampak sosial berperan dalam meningkatkan
kesejahteraan  masyarakat  pesisir  (Arthatiani
et al., 2020; Putri et al., 2018). Kesejahteraan yang
dimaksud yaitu sebagai mata pencaharian nelayan.
Sejalan dengan Bappenas (2024) perikanan tuna
terutama spesies cakalang memiliki kontribusi
terhadap mata pencaharian bagi nelayan skala kecil.

Cakalang beku memiliki peningkatan laju
pertumbuhan ekspor yang signifikan dalam 10
tahun. Hal ini dilihat pada Tabel 1. Kuantitas
dan nilai ekspor cakalang beku dalam 10 tahun
terakhir mengalami tren fluktuatif, walaupun
secara keseluruhan meningkat. Indonesia dalam 10
tahun tersebut, mampu mengekspor cakalang beku
dengan rata-rata sebesar 49.045 ton dan nilai
ekspor rata-rata sebesar USD 66.641 ribu. Nilai
tertinggi ekspor terjadi di tahun 2017 dengan nilai
USD 129.743 ribu, sementara nilai terendah di tahun
2021 sebesar USD 37.277 ribu. Hal ini didukung
Pramesti et al. (2021) Kepmen-KP/No.50/2017
mengenai jumlah tangkapan yang diizinkan,
perkiraan  potensi, dan tingkat pemanfaatan
sumberdaya perikanan di Indonesia, yang mana
terdapat penambahan dalam kriteria penangkapan
ikan di laut.

Tabel 1. Kuantitas dan Nilai Ekspor Cakalang Beku

Indonesia.
Tahun Kuantitas (Ton)  Nilai (000US$)
2014 6.398 76.095
2015 47.880 61.268
2016 27.156 39.736
2017 79.206 129.743
2018 41.049 62.452
2019 45.172 59.647
2020 48.357 62.059
2021 26.934 37.277
2022 31.623 49.381
2023 49.929 106.001
2024 85.790 116.034
Rata-Rata Laju 9,55% 12,38%
Pertumbuhan

Sumber : Trade Map (2025).

Dilain sisi, rata-rata laju pertumbuhan
kuantitas ekspor cakalang beku lebih kecil
dibandingkan nilai ekspornya. Dimana nilai ekspor
diperoleh dari kuantitas dikali harga per unit. Hal ini
berarti nilai ekspor tumbuh lebih cepat dibandingkan
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kuantitasnya, yang menandakan harga per unit
cakalang beku tinggi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa cakalang beku Indonesia memiliki nilai jual
dengan harga lebih tinggi di Pasar Internasional.
Sejalan dengan penelitian Rahmansyah ez al. (2021)
yang menyatakan semakin tinggi harga ekspor
komoditas, semakin tinggi pula nilai ekspornya
yang berdampak pada meningkatnya daya saing
ekspor. Selain itu, pada penelitian Nugroho et al.
(2024) juga mengungkap peningkatan harga ekspor
komoditas disebabkan juga karena inflasi. Hal ini
berarti peningkatan harga ekspor disebabkan karena
peningkatan nilai ekspor dan adanya inflasi. Adapun
kuantitas dan nilai ekspor cakalang beku Indonesia

pada tahun 2014-2024 dapat dilihat pada Tabel 1.

Nilai ekspor cakalang beku Indonesia
dalam tiga tahun terakhir mengalami peningkatan
signifikan, yang diiringi dengan persaingan ketat
dengan negara-negara eksportir lainnya, seperti
China, Korea Selatan, Spanyol, Jepang, dan Taiwan.
Adapun nilai ekspor cakalang beku dari 6 Negara
Ekspor Utama di Pasar Internasional dapat dilihat
pada Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa
nilai ekspor dari enam negara relatif fluktuatif
di Pasar Dunia. Hal ini mencerminkan bahwa
terjadinya dinamika harga dan permintaan cakalang
beku di Pasar Internasional. Negara Eksportir
yang memiliki tren peningkatan signifikan yaitu
Indonesia dan Korea Selatan, sementara Cina
mengalami penurunan yang sangat tajam. Negara-
negara eksportir tersebut memiliki keunggulan
masing-masing baik dari bidang teknologi, strategi
perdagangan yang agresif, dan efisiensi distribusi.

Taiwan menjadi negara tertinggi dalam nilai
ekspor cakalang beku, karena Taiwan memiliki
armada penangkapan yang besar dan sistem
distribusi ekspor yang efisien (Barcellos ez al.,
2025; Garcia-del-Hoyo ez al., 2021). Walaupun
memiliki tren fluktuatif pada Gambar 1, cakalang
beku Taiwan tetap memimpin dalam nilai ekspor
di dunia. Selanjutnya, Spanyol memiliki nilai
ekspor yang stabil dalam 10 tahun terakhir yang
menjadikan negara ini urutan kedua tertinggi
nilai ekspor cakalang beku di Pasar Internasional.
Hal ini disebabkan karena Spanyol menjadi
penghubung Eropa dalam pengolahan dan
distribusi cakalang beku (Nguyen & Wu, 2021).
Selanjutnya, terdapat Korea Selatan dimana nilai
ekspor memiliki pertumbuhan moderat dan stabil
dalam tiga tahun terakhir yang menunjukkan bahwa
Korea memiliki daya saing tinggi dan akses pasar
dunia yang kuat (Y.-S. Ha & Seo, 2014). China
memiliki tren penurunan yang signifikan dalam 10
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tahun terakhir bahkan 2024 menjadi negara dengan
nilai ekspor terendah cakalang beku dibanding lima
negara ekspor lainnya (Gambar 1). Jepang menjadi
negara yang fluktuatif yang memiliki nilai kecil
dibandingkan dengan negara eksportir cakalang
beku lainnya.

Dilain sisi, Indonesia mengalami penurunan
ekspor pada tahun 2021 yang disebabkan karena
Covid-19. Menurut Nawangsih er al. (2023)
pandemi covid-19 memengaruhi hampir seluruh
sektor ekonomi, terutama dalam perdagangan
internasional. Namun setelah tahun 2021 ekspor
cakalang beku mulai bangkit dan meningkat. Secara
keseluruhan pada Gambar 1 mengindikasikan bahwa
telah terjadi persaingan yang semakin intensif
antar negara eksportir cakalang beku, terutama
bagi negara yang memiliki teknologi efisien dan
sertifikasi ekspor maupun kepatuhan terhadap TUU.

Ekspor cakalang beku pada tahun 2021
menjadi nilai ekspor terendah selama 10 tahun,
namun kembali bangkit yang disebabkan karena
salah satu kebijakan pemerintah mendukung adanya
peningkatan produksi nelayan. Kebijakan tersebut
yaitu pencabutan pelarangan transhipment per tahun
2020 yang tercantum pada Permen KP Nomor 11/
Permen-KP/2020 sehingga nelayan diizinkan untuk
melakukan pemindahan hasil tangkapan ke kapal
pengangkut di tengah laut. Dimana yang awalnya
pada peraturan Permen KP Nomor 58/Permen-
KP/2014 nelayan dilarang melakukan transhipment
activities atau pemindahan muatan di tengah laut
(Nursya'ban et al., 2024). Transhipment atau
peralihan muatan merupakan proses pemindahan

Nilai ekspor (Ribu US$)
250.000.000

200.000.000
150.000.000
100.000.000

50.000.000

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

China Taiwan

Indonesia
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ikan di laut, dari hasil tangkapan ikan oleh nelayan
pada kapal penangkapan ke kapal pengangkut
ikan. Larangan ini menyebabkan kapal nelayan
tidak dapat memindahkan hasil tangkapannya ke
kapal yang memang khusus untuk pengangkutan
ikan, akibatnya bahan bakar yang dikeluarkan
kapal nelayan tinggi menyebabkan tidak stabilnya
hasil tangkapan ikan cakalang. Namun, kebijakan
transhipment activities ini telah dihapus yang diikuti
oleh peningkatan kuantitas ekspor cakalang beku
dari tahun 2021 hingga 2024

Selanjutnya kebijakan internasional, berkaitan
dengan konservasi sumberdaya tuna juga berada
dalam tekanan global. Dimana The Tuna Regional
Fisheries  Management  Organizations (RFMOs)
berupaya melakukan pengelolaan perikanan tuna
dengan memperkuat konservasi stok (Sunoko &
Huang, 2014). Organisasi RFMOs memiliki tugas
dalam melakukan pengelolaan dan pengawasan
sumber daya tuna maupun spesiesnya di wilayah
Perairan Internasional dan ZEE negara-negara
anggota RFMOs. Tujuannya untuk mencegah
overfishing tuna dan spesiesnya, menjamin sustainable
management (pengelolaan lestari) terhadap sumber
daya tuna, dan dalam rangka peningkatan kerja
sama global terkait konservasi perikanan tuna dan
spesiesnya. Indonesia menjadi salah satu anggota
aktif dalam RFMOs, meliputi IOTC (Indian Ocean
Tuna Commision) dan WCPFC (Western and Central
Pacific Fisheries Commission). IOTC terdiri dari
wilayah Samudra Hindia dalam koordinat Indonesia
meliputi Perairan Aceh, NTT, NTB, dan Bali,
sementara WCPFC terdiri dari Samudra Pasifik,
wilayah Indonesia yang termasuk yaitu Sulawesi

/\,——\___\

N—

e ——
2022 2023 2024

Korea Selatan

Spanyol Jepang

Gambar 1. Nilai Ekspor Negara Utama Eksportir Cakalang Beku ke Pasar Internasional.
Sumber : Trade Map 2025 (diolah).
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Utara, Papua, Maluku, dan Bitung. Salah satu
spesies tuna yang diatur dalam IOTC dan WCPFC
adalah cakalang (skipjack tuna). Hal ini berarti
sangat penting untuk mematuhi aturan IOTC dan
WCPFC apabila Indonesia ingin melakukan ekspor
cakalang dan diterima di Pasar Internasional.

Market Share Ekspor Cakalang Beku di Pasar

Internasional

Cakalang beku merupakan produk olahan
dari cakalang segar vyang dibekukan melalui
penanganan pascapanen agar tetap terjaga kualitas,
cita rasa serta kesegarannya lebih lama. Produk ini
memiliki peluang besar untuk dapat dipasarkan
di lintas negara tanpa adanya pengurangan mutu
pada produk. Selain itu, terdapat pengujian
standar mutu produk cakalang beku seperti uji
cemaran mikroba, logam, kimia dan kadar histamin
agar  produk dapat  diekspor.  Selanjutnya,
terdapat juga standar acuan seperti ISO 22000,
HACCP (Hazard Analysis and Critical Control
Points), dan GMP (Good Manufacturing Practice)
pada proses produksi menjadi standar yang harus
dipenuhi bagi eksportir (Resnia ez al., 2016).
Menurut Chakma ez al. (2022) adanya penyimpanan
beku dengan suhu rendah ini dapat mengurangi
konsentrasi bakteri yang berbahaya, sehingga
aman dikonsumsi bagi konsumen lokal maupun
global, kepastian nutrisi yang tinggi, terutama
dalam bentuk fillet cakalang beku. Hal ini yang
menjadikan cakalang beku diminati oleh konsumen
global, baik sebagai bahan baku industri pengolahan

ikan ataupun untuk dikonsumsi secara langsung.

Eksportir utama cakalang beku meliputi
Indonesia, China, Taiwan, Spanyol, Korea Selatan,
dan Jepang. Negara-negara tersebut memiliki
nilai pangsa pasar masing-masing sesuai dengan
kontribusi nilai ekspor di Pasar Internasional, yang

dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Total Nilai Ekspor dan Share Rata-Rata
Cakalang Beku dari Negara Eksportir Utama
pada Tahun 2014-2024.

Neo Total Nilai Ekspor Share
(000 USD) Rata-Rata
Indonesia 799,682 8%
China 1.114.507 11%
Taiwan 2.346.014 22%
Spanyol 1.963.586 18%
Korea Selatan 1.787.013 17%
Jepang 378.049 3%
ROW 2.270.354 21%
Total 10.659.205 100%

Sumber : Trade Map, 2025 (diolah).
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Tabel 2 menunjukkan bahwa total nilai
ekspor cakalang beku dunia dalam 10 tahun terakhir
sebesar USD 10,66 Miliar, yang didominasi oleh
China, Taiwan, Korea Selatan, Spanyol, Indonesia,
dan Jepang dengan total penguasaan pasar mencapai
79%. Sementara 21% berasal dari negara-negara
ROW (Rest of The World) yang meliputi Federasi
Mikronesia, Maldives, dan Marshall Islands, serta
negara eksportir lainnya.

Taiwan  merupakan  eksportir  terbesar
dengan rata-rata pangsa pasar mencapai 22%.
Dominasi tersebut dipengaruhi oleh keunggulan
kapasitas armada penangkapan tuna yang besar
serta pemanfaatan teknologi penangkapan modern,
khususnya longline dan purse seine yang beroperasi
secara intensif di Samudera Pasifik Timur. Selain
itu, juga memiliki jaringan industri pengolahan
hasil laut global di area Pasifik yang memperkuat
posisinya dalam ekspor cakalang (Barcellos et
al., 2025). Spanyol menjadi negara kedua dengan
pangsa pasar sebesar 18%, yang disebabkan karena
negara ini menjadi pusat industri pengolahan tuna
dan spesiesnya di Uni Eropa. Hal ini didukung
oleh penelitian Carmona (2022); Fernandez-
Gonzilez et al., (2024) bahkan Spanyol telah
menerapkan kinerja keberlanjutan dalam industri
pengolahan ikan terutama tuna maupun spesiesnya,
dan memiliki kontribusi 31% dari total keseluruhan
industri pengolahan ikan di Uni Eropa. Sehingga
inilah yang memperkuat posisi Spanyol dalam
keberhasilannya menguasai pasar Uni Eropa. Negara
ketiga dengan total pangsa pasar 17% ditempati
Korea Selatan dengan nilai ekspor USD 1,78
Miliar. Negara ini memiliki rantai pasok perikanan
global yang efisien, terutama produk cakalang dan
olahannya (S. Ha et al., 2023). Namun negara-negara
eksportir tersebut pernah memiliki permasalahan
dalam keamanan pangan dan keberlanjutan produk
perikanan.

Selanjutnya, posisi keempat China menguasai
11% pangsa pasar cakalang beku di dunia. Hal
ini sebabkan karena China memiliki pengelolaan
perikanan tuna pelagis yang efektif dan efisien,
dimana cakalang masuk dalam tuna pelagis. Sejalan
dengan CHU (2025) bahwa adanya pengelolaan tuna
pelagis ini menjadikan China berhasil membangun
rantai industri yang komprehensif dengan sistem cold
chain logistics yang efisien. Namun dalam penelitian
tersebut juga mengungkap dalam jangka panjang,
harga cakalang China menunjukkan ketergantungan
terhadap Pasar Internasional, sehingga harga sangat
ditentukan oleh negara-negara importir. Hal ini
juga tercermin pada Gambar 1 yang menunjukkan
penurunan signifikan nilai ekspor cakalang beku
China selama 10 tahun di Pasar Internasional.
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Posisi  kelima yaitu Indonesia
dengan pangsa pasar 8% dengan nilai USD
799,68 juta. Meskipun memiliki nilai relatif kecil
dibandingkan Taiwan, Spanyol, China, dan Korea
Selatan, Indonesia menunjukkan tren pertumbuhan
yang signifikan dalam tiga tahun. Data tersebut
menyatakan Indonesia mengalami peningkatan
yang signifikan nilai ekspor cakalang beku dari
tahun 2021 sebesar USD 37,22 juta menjadi USD
116,03 juta di 2024 atau terjadi peningkatan sebesar
311%. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan
permintaan yang konsisten di Pasar Internasional.
Posisi keenam yaitu Jepang yang memiliki pangsa
3% karena negara ini lebih berperan sebagai
importir dibanding eksportir. Hal ini didukung
data International Trade Centre (2025) bahwa
total nilai importir cakalang beku Jepang mencapai
USD 1,02 Miliar, yang lebih besar dibanding
nilai ekspornya. Selain enam negara tersebut,
terdapat kelompok negara ROW yang memiliki
pangsa pasar gabungan sebesar 21%. Nilai tersebut
merupakan gabungan dari puluhan negara eksportir
lainnya sehingga tidak masuk dalam analisis. Oleh
karena itu, berdasarkan kondisi perdagangan
cakalang beku di Pasar Internasional, memunculkan
peluang bagi Indonesia untuk dapat melakukan
peningkatan efisiensi rantai pasok dan diferensiasi
produk yang berbasis eco-label dan sertifikasi yang

berkelanjutan.

Persaingan Cakalang Beku Indonesia dengan
Negara Eksportir Utama Lainnya di Pasar
Internasional

Posisi dan persaingan cakalang beku
Indonesia di Pasar Internasional dapat dilihat dari
tingkat kepekaan ekspornya terhadap perubahan
harga cakalang beku Indonesia sendiri, maupun
perubahan dari harga cakalang beku negara pesaing
utama lainnya, seperti Korea Selatan, Spanyol,
China, Taiwan, dan Jepang. Pada Tabel 3 nilai
dari model AIDS menunjukkan bahwa ekspor
cakalang beku dari enam negara eksportir di Pasar
Internasional memiliki nilai R-square sebesar
42,9 persen (Indonesia), 23,7 persen (China),
16,6 persen (Taiwan), 13,6 persen (Spanyol), 18,2
persen (Korea Selatan), dan 28,6 persen (Jepang).
Hal ini menandakan bahwa keragaman proporsi
market share ekspor cakalang beku dari keenam
negara ecksportir ke Pasar Internasional mampu
dijelaskan oleh variabel bebas sebesar 42,9 persen
(Indonesia), 23,7 persen (China), 16,6 persen
(Taiwan), 13,6 persen (Spanyol), 18,2 persen
(Korea  Selatan),dan 28,6 persen (Jepang).
Sementara sisanya dijelaskan oleh variabel bebas lain
di luar model.
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Tabel 3. Nilai Koefisien dan p-value Ekspor Cakalang
Beku Enam Eksportir di Pasar Internasional.

Equation R-Square P Value

Qid 0,429 0,000
Qcn 0,237 0,000
Qtw 0,166 0,000
Qes 0,136 0,018
Qkr 0,182 0,001
Qip 0,286 0,000

Keterangan

Qid :Indonesia  Qes : Spanyol

Qcn : China Qkr : Korea Selatan

Qtw : Taiwan

Qjp :Jepang

Tabel 3 memperlihatkan juga bahwa nilai
p-value dari keenam eksportir menunjukkan bahwa
Indonesia memiliki nilai 0,000<0,05 ,China sebesar
0,000<0,05, Taiwan sebesar 0,000<0,05, Spanyol
sebesar 0,018<0,05, Korea Selatan 0,001<0,05, dan
Jepang dengan nilai 0,000<0,05. Hal ini berarti
bahwa nilai p-value signifikan di taraf nyata 5 persen
yang menandakan bahwa variabel bebas bersama-
sama mampu menjelaskan variabel terikat yaitu
variabel market share ekspor cakalang beku keenam
negara eksportir di Pasar Internasional.

Elastisitas Harga Sendiri Cakalang Beku Indonesia

Elastisitas harga sendiri cakalang beku
Indonesia ~ mendeskripsikan  sensitivitas  dari
perubahan harga cakalang beku yang memengaruhi
permintaannya. Dasar pengambilan keputusan dari
elastisitas harga sendiri ini apabila nilai elastisitas
harga sendiri lebih tinggi atau sama dengan 1(
€ij>|1]), maka produk tersebut bersifat elastis
(Harianto et al., 2022; Mankiw, 2010). Sementara,
anabila nilai elastisitas harga sendiri kurang dari 1(
€ij<|1]), maka produk tersebut bersifat inelastis.
Semakin tinggi nilai elastisitas harga sendiri,
maka semakin responsif pula permintaan terhadap
perubahan harga. Adapun hasil estimasi elastisitas
harga sendiri cakalang beku Indonesia dan negara

pesaing lainnya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Elastisitas Harga Sendiri Cakalang Beku.

Negara Eksportir Elastisitas Harga Sendiri
Indonesia -0,78948
China ~1,09236
Taiwan -1,21050
Spanyol -0,87558
Korea Selatan -1,11687
Jepang -1,00883
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Berdasarkan hasil dari analisis Tabel 4,
cakalang beku Indonesia dan Spanyol masuk dalam
kategori inelastis. Nilai elastisitas harga sendiri
cakalang beku Indonesia yaitu 0,79, yang artinya
ketika terjadi peningkatan harga sebesar satu
persen, permintaan cakalang beku dari Indonesia
menurun sebesar 0,79 persen. Nilai ini tergolong
paling rendah dibanding negara eksportir lainnya
di Asia seperti China, Taiwan, Korea Selatan dan
Jepang yang menunjukkan cakalang bekunya
bersifat elastis. Ketika terjadi peningkatan harga
cakalang beku dari keempat negara tersebut,
maka akan menurunkan permintaan sebesar 1,09
persen untuk China, 1,21 persen untuk Taiwan,
1,11 persen untuk Korea Selatan, dan 1 persen
untuk Jepang. Sehingga menunjukkan sensitivitas
terhadap perubahan harga. China bersifat elastis,
karena didukung oleh Y. Zhang & Shao (2025)
dimana perikanan China kurang menerapkan green
certification yang menyebabkan sensitif terhadap
peningkatan harga dan adanya isu emisi karbon
pada penangkapan ikan China. Padahal sertifikat
ini menjadikan alasan yang kuat agar konsumen
memilih produk tersebut (non-harga). Selain itu,
Taiwan juga dihadapkan dengan kekhawatiran etika
sumber makanan laut dan tuntutan sertifikat MSC
(Marine Stewardship Council) (Liu et al., 2024).
Sehingga menyebabkan produk dari Taiwan sensitif
terhadap perubahan harga. Serupa dengan Taiwan
dan China, Korea Selatan dan Jepang dihadapkan
dengan kekhawatiran keamanan makanan laut
karena permasalahan kontaminasi limbah dari
Jepang (Park & Lee, 2024; Yuan ez al., 2024; X.
Zhang et al., 2024). Hal ini tentu memberikan
peluang bagi Indonesia untuk dapat masuk dan
melakukan penetrasi pasar cakalang beku di Pasar
Internasional.

Namun apabila dicermati nilai inelastis
Spanyol lebih tinggi dibanding Indonesia (0,87 >
0,79). Sehingga penurunan permintaan indonesia
lebih rendah dibanding Spanyol ketika terjadi
peningkatan harga. Hal ini berdampak positif dan
menguntungkan bagi Indonesia. Menurut Yang &
Koo (1994) negara dapat memiliki potensi ekspor
yang tinggi atau kuat serta memiliki keunggulan
kompetitif di pasar tujuan ekspor, apabila permintaan
terhadap produk tidak begitu peka atau inelastis
terhadap perubahan di tingkat harga tertentu.
Kondisi ini menunjukkan cakalang beku indonesia
memiliki  peluang untuk dapat menguatkan
keunggulan kompetitifnya pada ekspor cakalang
beku. Sementara Spanyol bersifat inelastis didukung
penelitian Ferndndez-Gonzélez et al., (2024); Garcia,
(2022) mengungkap bahwa Spanyol menjadi negara
yang memiliki kekuatan penangkapan ikan terbesar
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di Uni Eropa dan industri perikanan yang berbasis
transfer teknologi pada rantai agri-food. Selain itu,
pangsa pasar Spanyol sebesar 18% mengindikasikan
bahwa cakalang beku Spanyol memiliki posisi kuat
di Pasar Internasional, terutama di Pasar Uni Eropa.
Permintaan inelastis cakalang beku mengindikasikan
bahwa konsumen global memiliki ketergantungan
yang kuat terhadap produk tersebut, atau tidak
terdapat alternatif di Pasar, sehingga Indonesia dan
Spanyol memiliki kecenderungan posisi yang kuat
di Pasar Internasional.

Indonesia dapat memanfaatkan peluang
inelastis ini karena adanya fleksibilitas dalam
menyesuaikan harga dengan pesaing lainnya, tanpa
adanya kekhawatiran kehilangan pangsa pasar
cakalang beku di Pasar Internasional secara drastis.
Hal ini menandakan bahwa konsumen global
memiliki preferensi tersendiri terhadap cakalang
beku Indonesia, yang disebabkan karena faktor
non-harga meliputi konsistensi volume ekspor
dan kualitas cakalang beku (penerapan green
certification). Hal ini didukung oleh Jaya er al.
(2022) konsistensi volume ekspor didominasi oleh
hasil tangkapan dari nelayan skala kecil. Selain itu,
perikanan Indonesia telah menerapkan ekonomi
biru dalam pengelolaan perikanan laut, dimana
perikanan tuna dan spesiesnya telah menerapkan
MSC certification dan Fair Trade USA certification
(Trenggono et al., 2025; Wiranthi ez al., 2024). Kedua
sertifikasi ini membuktikan bahwa produk tersebut
memiliki jaminan dalam penangkapannya sesuai
dengan etis, bertanggungjawab dan berkelanjutan
(tidak adanya eksploitasi sumber daya laut).

Elastisitas Pengeluaran Cakalang Beku Indonesia

Elastisitas pengeluaran digunakan dalam
mengetahui sensitivitas ekspor cakalang beku
Indonesia terhadap pengeluaran global cakalang
beku. Pengeluaran global yang dimaksud yaitu
total dari nilai ekspor cakalang beku dunia. Apabila
terdapat perubahan total dari nilai ekspor cakalang
beku dunia, maka akan terjadi perubahan kuantitas
ekspor cakalang beku di negara tertentu. Terdapat
dua klasifikasi dalam nilai elastisitas pengeluaran,
yaitu jika 17;>0 maka produk tersebut masuk
dalam kategori barang normal, yang berarti ketika
terjadi peningkatan pengeluaran global, maka
terjadi peningkatan permintaan terhadap barang
tersebut. Sementara jika ;<0 maka produk
tersebut dikategorikan barang inferior, yang berarti
ketika terjadi peningkatan pengeluaran global
maka permintaan barang tersebut akan menurun
(Forgenie et al., 2024; Mankiw, 2010; Stone, 1954).
Adapun hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Elastisitas Pengeluaran Negara Eksportir
Utama Cakalang Beku di Pasar Internasional.

Negara Eksportir Elastisitas Pengeluaran
Indonesia 0,42
China -0,68
Taiwan 1,37
Spanyol 0,89
Korea Selatan 2,19
Jepang 2,15

Berdasarkan hasil analisis, nilai elastisitas
pengeluaran cakalang beku Indonesia, Taiwan,
Spanyol, Korea Selatan, Jepang menunjukkan
nilai positif (M:> 0), berturut-turut yaitu 0,42;
1,37; 0,89; 2,19; dan 2,15. Hal ini berarti cakalang
beku dari keempat negara tersebut masuk dalam
kategori produk normal (normal goods). Nilai
elastisitas ini berarti bahwa ketika terdapat
peningkatan pengeluaran untuk cakalang beku
di Pasar Internasional sebesar satu persen maka
terjadi peningkatan pada permintaan cakalang beku
Indonesia sebesar 0,42; permintaan cakalang beku
Taiwan sebesar 1,37; permintaan cakalang beku
Spanyol sebesar 0,89; permintaan cakalang beku
Korea Selatan sebesar 2,19; permintaan cakalang
beku Jepang sebesar 2,15. Korea Selatan memiliki
nilai tertinggi sehingga menandakan diferensiasi
yang tinggi. Didukung oleh Lee er al, (2025)
bahwa Korea Selatan mengekspor produk yang
diproduksi dengan teknologi canggih sehingga
memiliki diferensiasi yang kuat. Disamping itu,
nilai tertinggi diperoleh oleh Korea Selatan dan
Jepang yang mengindikasikan cakalang beku dari
negara tersebut tergolong barang normal (normal
goods) dengan spesifikasi produk superior (luxury) di
Pasar Internasional. Hal ini didukung oleh Chernov
& Gura (2024); Nugraha et al. (2018); Tan (2016)
terdapat kategori lain yaitu barang superior atau
luxury dimana produk ini memiliki karateristik
diproduksi dengan efektif dan efisien sehingga
memperoleh minat pembelian konsumen global.
Dengan demikian, Korea Selatan menjadi eksportir
dengan cakalang beku yang paling dipertimbangkan
oleh konsumen global ketika terjadi peningkatan
pengeluaran global.

Sementara cakalang beku China memiliki
elastisitas pengeluaran negatif (17;<0) di Pasar
Internasional, dengan nilai -0,68. Hal ini
mengindikasi bahwa cakalang beku dari China
masuk dalam kategori inferior goods. China menjadi
satu-satunya dari keenam eksportir cakalang beku
yang tergolong sebagai produk inferior. Ketika
terdapat peningkatan pengeluaran untuk cakalang
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beku di Pasar Internasional sebesar satu persen
maka terjadi penurunan pada permintaan cakalang
beku China di Pasar Internasional sebesar 0,68
persen. Hal ini sejalan dengan Singh ez al., (2023)
bahwa peningkatan pengeluaran global malah
berdampak pada berkurangnya permintaan terhadap
cakalang beku dari China. Selain itu, penelitian oleh
Dupoux & Martinet (2022) mengungkap bahwa
barang inferior pada beberapa tingkat pendapatan
konsumen, memiliki ketersediaan membayar yang
tidak sama antar individu. Hal ini menunjukkan
bahwa ketika terjadi peningkatan daya beli cakalang
beku dari konsumen global, cenderung beralih ke
produk substitusi dari China. Kondisi ini terjadi
karena konsumen global menganggap produk
substitusi cakalang beku dari China memiliki

kualitas yang lebih tinggi.

Indonesia ~ memiliki ~ nilai  elastisitas
pengeluaran yaitu sebesar 0,42. Nilai elastisitas
ini tergolong rendah jika di bandingkan dengan
lima negara eksportir lainnya. Namun, hal
ini mengindikasikan cakalang beku Indonesia
memiliki kecenderungan dapat mempertahankan
permintaan global dengan stabil dan tidak
terlalu fluktuatif terhadap perubahan ekonomi
global. Hal ini didukung oleh Kim dan Wong
(2025) nilai elastisitas pengeluaran yang rendah
menunjukkan produk tersebut tergolong barang
normal dengan spesifikasi produk kebutuhan dasar
(necessity goods) yang berarti konsumen global tetap
membeli produk tersebut terlepas dari perubahan
pengeluaran global. Necessity goods ini menandakan
bahwa cakalang beku Indonesia sebagai bahan
baku dalam industri pengolahan ikan di beberapa
negara, seperti China dan Taiwan sehingga berperan
penting dalam rantai nilai global. Oleh karena itu
Indonesia sebagai supplier utama cakalang beku
global harus dapat berfokus pada volume ekspor
dan konsistensi pasokan, dibanding ketergantungan
pada pertumbuhan pengeluaran global.

Elastisitas Harga Silang Cakalang Beku Indonesia

Elastisitas harga silang merupakan elastisitas
yang menggambarkan persentase perubahan jumlah
produk yang diminta sebagai akibat dari perubahan
harga produk dari negara pesaing. Elastisitas ini
dapat melihat suatu produk masuk dalam kategori
produk substitusi atau produk komplementer
(Alnafissa & Alderiny, 2020; Hasibuan & Putra,
2023). Menurut Baye, (2010); Deaton & Muellbauer,
(1980); Harianto et al., (2022) menyatakan produk
dikategorikan sebagai substitusi apabila nilai
clastisitas harga lebih besar daripada 0 (e";>0).
Sementara produk dikategorikan komplementer
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apabila nilai elastisitasnya lebih kecil daripada 0
(8":;<0). Substitusi berarti produk tersebut memiliki
persaingan langsung dengan negara pesaing lainnya,
sedangkan komplementer berarti produk tersebut
saling melengkapi antara negara satu dengan yang
lainnya (Huang ez al., 2018; Jochem ez al., 2016).
Adapun hasil elastisitas harga silang cakalang beku
Indonesia dan lima negara pesaing lainnya dapat

dilihat pada Tabel 6.

Hasil elastisitas harga silang menunjukkan
bahwa cakalang beku di Pasar Internasional antara
Indonesia dengan China dan Taiwan memiliki
nilai negatif. Hal ini berarti bahwa cakalang beku
Indonesia dan cakalang beku China ataupun
Taiwan memiliki hubungan saling melengkapi
(komplementer). Nilai -3,52 berarti bahwa apabila
terjadi peningkatan harga cakalang beku dari
Indonesia sebesar satu persen, maka permintaan
cakalang beku China berkurang sebesar 3,52 persen
di Pasar Internasional (cateris paribus). Sebaliknya,
nilai -2,46 berarti bahwa apabila terjadi peningkatan
harga cakalang beku China sebesar 1 persen, maka
permintaan cakalang beku Indonesia akan berkurang
sebesar 2,46 persen di Pasar Internasional (cateris

paribus).

Nilai ini menunjukkan cakalang beku
Indonesiadan Chinacenderungtidak bersaingdiPasar
Internasional (Harianto et al., 2022; Mankiw, 2010).
Tingginya nilai elastisitas ini menandakan adanya
keterkaitan struktural kuat antara Indonesia dan
China dalam rantai nilai global cakalang beku (global
value chain). Sejalan dengan penelitian Cromwell ez
al. (2025) Cakalang beku china tidak berkompetisi
atau bersaing dengan indonesia pada segmen pasar
yang sama, melainkan berperan di tahapan yang
berbeda. Hal ini berarti adanya keterkaitan GVC
(Global Value Chain) dalam input-output dimana
Indonesia sebagai input dalam penyedia bahan baku
cakalang beku dan China sebagai pengolah atau re-
ekspor yang kemudian diekspor lagi oleh China ke
Pasar Internasional. Studi Bayramoglu ez al. (2025)
mengungkap rantai nilai global (GVC) dalam
beberapa dekade terakhir mengalami peningkatan

perubahan signifikan dalam geografi produksi akhir
dengan membeli input antara yang lebih murah dari
negara hulu. Indonesia dalam hal ini sebagai negara
hulu penyedia input antara. Kondisi ini menjadikan
ketergantungan China terhadap pasokan bahan baku
dari indonesia sehingga ketika Indonesia menaikkan
harga cakalang beku, maka biaya produksi industri
pengolahan cakalang beku di China ikut meningkat.
Hal inilah yang menyebabkan permintaan cakalang
beku China menurun ekstrem, ketika Indonesia
menaikkan harganya, karena produsen memerlukan
bahan baku yang murah.

Indonesia juga komplementer dengan Taiwan
dalam perdagangan cakalang beku. Sehingga ketika
terjadi peningkatan harga cakalang beku Indonesia
sebesar satu persen, maka permintaan cakalang
beku dari Taiwan menurun sebesar 1,48 persen.
Sebaliknya, ketika Taiwan meningkatkan harganya
sebesar satu persen, maka terjadi penurunan
cakalang beku Indonesia sebesar 0,51 persen. Hal
ini serupa dengan China, Indonesia dan Taiwan
memiliki keterkaitan erat dalam Global Value Chain
(GVC) cakalang beku. Sejalan dengan Ting et al.
(2012) terjadi perbedaan segmen dalam rantai nilai
cakalang beku antara Indonesia dan Taiwan. Sehinga
kedua negara ini cenderung tidak bersaing dalam
perdagangan cakalang beku. Selain itu, Taiwan juga
merupakan negara yang memiliki Pelabuhan hub
logistik terbesar di dunia tepatnya di Kaohsing (Y.-
C. Yang & Chen, 2016). Hal ini menjadikan Taiwan
berpotensi sebagai hub-pengolahan cakalang beku
dunia, sehingga memerlukan pasokan cakalang
beku dari negara lain, salah satunya Indonesia. Oleh
karena itu, peningkatan harga cakalang Indonesia
berdampak pada penurunan permintaan cakalang
beku Taiwan.

Dilain sisi, cakalang beku memiliki elastisitas
harga silang positif di Pasar Internasional antara
Indonesiadengan Spanyol, Korea Selatan, dan Jepang,.
Nilai positif ini menunjukkan bahwa cakalang beku
Indonesia saling menggantikan (substitusi) dengan
cakalang beku Spanyol, Korea Selatan, dan Jepang
di Pasar Internasional. Nilai 1,57 berarti bahwa

Tabel 6. Hasil Elastisitas Harga Silang Cakalang Beku Indonesia.

Elastisitas Silang

Negara Eksportir

Indonesia China Taiwan Spanyol Korea Selatan Jepang
Indonesia -3,52 -1,48 1,57 1,23 0,45
China 2,46 -0,89 -0,75 0,34 0,11
Taiwan 0,51 ~0,44 0,32 0,22 0,17
Spanyol 0,65 0,50 0,39 -0,06 0,22
Korea Selatan 0,56 -0,22 -0,29 -0,07 1,32
Jepang 0,97 0,35 ~1,05 1,14 6,26
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apabila terjadi peningkatan harga cakalang beku
dari Indonesia sebesar satu persen, maka permintaan
cakalang beku Spanyol meningkat sebesar 1,57
persen di Pasar Internasional. Sedangkan, nilai 0,65
berarti bahwa apabila terjadi peningkatan harga
cakalang beku Spanyol sebesar satu persen, maka
permintaan cakalang beku Indonesia akan meningkat
sebesar 0,65 persen di Pasar Internasional. Substitusi
ini menandakan bahwa produk Indonesia memiliki
persaingan ketat dengan negara pesaing (Alnafissa
& Alderiny, 2020; Surbakti et al., 2024b). Selain
itu, nilai ini tergolong tinggi yang mengindikasikan
cakalang beku Spanyol menjadi produk alternatif
bagi konsumen global ketika terjadi peningkatan
cakalang beku dari Indonesia (Galin-Diaz et al.,
2024; Garcia-del-Hoyo ez al., 2017). Sebaliknya,
apabila terjadi peningkatan harga cakalang beku
indonesia, maka konsumen global akan berpindah
ke cakalang beku indonesia. Kondisi terjadi karena
segmen pasar yang sama menyebabkan konsumen
global memiliki batas toleransi pembelian terhadap
cakalang beku dari Spanyol (Saidi et al., 2023). Oleh
karena itu, Indonesia memiliki ketergantungan kuat
pada penetapan harga cakalang beku dari Spanyol.
Apabila Spanyol menetapkan harga cakalang beku
yang lebih rendah (agresif), maka permintaan
cakalang beku Indonesia akan menurun. Sehingga
dalam penetapan harga cakalang beku, Indonesia
memerlukan langkah strategis untuk dapat bersaing
dengan Spanyol di Pasar Internasional. Hal ini
mengindikasikan bahwa cakalang beku Indonesia
memiliki potensi dan peluang yang besar terhadap
perluasan pasar ekspor yang didominasi oleh

Spanyol.

Indonesia juga bersaing dengan Korea Selatan.
Apabila terjadi peningkatan harga cakalang beku
Indonesia sebesar satu persen, maka permintaan
cakalang beku dari Korea Selatan meningkat sebesar
1,23 persen. Sebaliknya, ketika harga cakalang beku
Korea Selatan meningkat satu persen, peningkatan
cakalang beku indonesia juga meningkat sebesar
0,56 persen. Kondisi ini menunjukkan segmen pasar
Indonesia dan Korea Selatan sama dalam ekspor
cakalang beku. Hal ini menarik, bahwa cakalang beku
indonesia sebagai barang normal dengan spesifikasi
necessity goods yang harus bersaing dengan barang
luxury atau superior menurut elastisitas pengeluaran.
Didukung oleh Herigbaldi ez al. (2023) Indonesia
dapat bersaing dengan Korea Selatan melalui
strategi kualitas dan kuantitas ekspornya. Keadaan
ini dapat terjadi ketika konsumen global mulai
sadar bahwa terdapat kenaikan harga yang sangat
tinggi dari produk Korea Selatan sehingga alternatif
untuk penghematan biaya dengan membeli produk
cakalang beku dari Indonesia. Substitusi antara
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Indonesia dan Korea Selatan ini mengindikasikan
bahwa cakalang beku Indonesia secara kualitas
telah melewati ambang batas untuk dapat bersaing
dengan cakalang beku korea selatan.

Persaingan juga terjadi antara Indonesia
dan Jepang dalam ekspor cakalang beku, Ketika
terjadi peningkatan harga dari Indonesia sebesar
satu persen, maka permintaan cakalang beku dari
Jepang naik sebesar 0,45 persen. Sebaliknya, saat
harga cakalang beku Jepang naik satu persen,
maka permintaan cakalang beku dari indonesia
naik sebesar 0,97 persen. Indonesia juga bersaing
memperebutkan pasar cakalang beku dunia
dengan Jepang. Studi Blandon & Ishihara, (2021)
mengungkap bahwa Jepang kurang memiliki
kesadaran pentingnya sertifikat MSC (Marine
Stewardship Council) bagi eksportir. Dalam studi
tersebut juga mengungkap tujuan utama sertifikasi
MSC bukan untuk menembus pasar luar negeri
melainkan perluasan jalur distribusi dalam negeri.
Hal ini menjadi peluang bagi Indonesia untuk
dapat melakukan ekspansi pasar cakalang beku dari
keterbatasan sertifikat keberlanjutan yang dimiliki
oleh produk dari Jepang. Didukung oleh Bappenas
(2024) perikanan ikan telah mampu menerapkan
sertifikat MSC (Marine Stewardship Council) untuk
ekspor, bahkan sebanyak 123 nelayan kecil dalam
penangkapan spesies tuna telah mampu memiliki
sertifikat tersebut.

Kinerja ekspor dari cakalang beku Indonesia
di Pasar Internasional yang dilakukan menggunakan
model AIDS mengindikasikan bahwa cakalang
beku Indonesia masih berada di posisi kompetitif,
namun belum optimal jika dibandingkan dengan
negara Taiwan, Spanyol dan Korea Selatan. Estimasi
dari elastisitas, menunjukkan permintaan cakalang
beku dari Indonesia bersifat inelastis terhadap harga
cakalang beku itu sendiri. Hal ini dapat diartikan
bahwa stabilitas daya saing dari cakalang beku dan
negara importir memiliki ketergantungan pasar
terhadap pasokan cakalang beku dari Indonesia
karena bersifat necessity goods. Sehingga ketika
harga cakalang beku indonesia meningkat, maka
permintaan terhadap cakalang beku tidak akan
secara  signifikan (kurang responsif
terhadap harga). Kondisi ini menjadikan posisi
Indonesia aman dalam rantai nilai global cakalang
beku. Namun, elastisitas dari pengeluaran cakalang
beku Indonesia bernilai rendah. Rendahnya nilai
tersebut menunjukkan permintaan cakalang beku
Indonesia belum tumbuh secara proporsional
terhadap peningkatan pengeluaran global. Cakalang
beku indonesia dikategorikan sebagai barang
pokok atau necessity goods karena memiliki nilai

menurun
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elastisitas pengeluaran yang rendah. Necessity goods
menunjukkan bahwa cakalang beku indonesia
berperan sebagai pemasok bahan baku industri
pengolahan ikan bagi Taiwan dan China. Dilain
sisi, Korea Selatan dan Jepang memiliki elastisitas
pengeluaran yang tinggi, yang menandakan bahwa
negara tersebut memiliki daya serap dari pasar yang
lebih luas. Kondisi ini menandakan cakalang beku
dari kedua negara tersebut masuk dalam kategori
superior goods (barang mewah) karena memiliki
nilai elastisitas pengeluaran yang tinggi. Cakalang
beku Indonesia memiliki hubungan komplementer
dengan China dan Taiwan. Hal ini berarti membuka
peluang bagi Indonesia untuk berkolaborasi dalam
rantai pasok global. Sementara Indonesia memiliki
hubungan substitusi dengan Korea Selatan, Spanyol
dan Jepang. Hubungan ini menandakan adanya
potensial persaingan langsung pada segmen harga
ataupun kualitas cakalang beku.

IMPLIKASI KEBIJAKAN-

Cakalang beku merupakan salah satu
komoditas yang berperan aktif dalam menyumbang
kontribusi ekspor sektor perikanan di Indonesia.
Peningkatan nilai ekspor selama tiga tahun terakhir
menjadikan Indonesia untuk terus melakukan
penguatan daya saing dan ekspansi pasar global.
Model AIDS digunakan untuk dapat merumuskan
rekomendasi kebijakan yang relevan dari hasil
analisis, sehingga dapat menjadi masukan bagi
Indonesia untuk meningkatkan kinerja ekspor
cakalang beku di Pasar Internasional kedepannya.
Beberapa implikasi kebijakan dirumuskan sebagai
upaya dalam mendukung sektor perikanan terutama
cakalang beku untuk dapat terus bertahan dan
bersaing di Pasar Internasional.

Upaya Pemerintah dalam Stabilisasi Daya Saing
Cakalang Beku Indonesia Melalui Penguatan
Standar Mutu di Pasar Internasional

Cakalang beku Indonesia bersifat inelastis,
yang artinya perubahan harga tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap jumlah permintaan
ditinjau dari nilai elastisitas harga sendiri -0,79.
Kondisi tersebut menandakan cakalang beku
Indonesia memiliki konsumen tetap di Pasar
Internasional. Hal ini menunjukkan stabilitas
daya saing dalam jangka panjang walaupun adanya
fluktuatif harga cakalang beku global tidak akan
menurunkan permintaan cakalang beku secara
signifikan. Implikasi kebijakan yang disarankan
yaitu perlunya penguatan sistem jaminan mutu
dan kontinuitas pasokan cakalang beku Indonesia,

bukan sekadar bermain di harga ekspor. Sehingga
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diperlukan adanya intervensi pemerintah dalam
peningkatan penerapan sertifikasi HACCP, ISO
22000, dan eco-label (MSC).

Rekomendasi kebijakan ini sangat penting
untuk diterapkan pada perdagangan ekspor
perikanan, terutama cakalang beku. Peningkatan
sertifikasi keamanan pangan (HACCP, ISO 22000,
dan eco-label) akan mendorong produk cakalang
beku Indonesia dapat bersaing dengan Spanyol,
Korea Selatan, dan Jepang. Bahkan dapat menjadi
alternatif bagi konsumen global jika cakalang beku
dari ketiga negara tersebut mengalami peningkatan
harga. Kondisi ini dikarenakan Indonesia dengan
ketiga negara tersebut bersifat substitusi, sehingga
Indonesia berpeluang merebut pangsa pasarnya.
Oleh karena itu, memang perlu bersaing di sertifikasi
keamanan pangan, karena ketiga negara tersebut
pernah memiliki skandal dalam penerapannya.
Peningkatan kualitas akan memicu produk cakalang
beku indonesia dapat naik level menjadi produk
premium seperti Spanyol dan Korea Selatan.

Implikasi ini apabila tidak diterapkan oleh
pemerintah, khususnya Kementerian Perdagangan
(Kemendag) dan Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP) maka Indonesia tidak dapat
mengetahui negara mana yang menjadi pesaingnya,
hal ini diidentifikasi dari elastisitas harga silang
cakalang beku di Pasar Internasional. Selain itu,
apabila rekomendasi ini tidak diadopsi maka
perdagangan ekspor cakalang beku indonesia tidak
dapat menemukan strategi yang cocok untuk dapat
memenangkan persaingan dengan negara substitusi
cakalang beku lainnya. Hal ini akan berdampak
pada cakalang beku indonesia tidak dapat naik level,
padahal memiliki potensi sebagai alternatif pengganti
produk dari Jepang, Korea Selatan dan Spanyol.
Apalagi dengan kategori cakalang beku indonesia
sebagai barang inelatis, menjadi kesempatan
indonesia untuk memenangkan persaingan dengan

produk cakalang beku lainnya.

Namun, disamping memiliki peluang dan
keuntungan tersebut, cakalang beku indonesia
dihadapkan dengan tantangan minimnya loyalitas
konsumen global terhadap produk dari indonesia, hal
ini karena konsumen dari negara maju menganggap
bahwa produk dari negara berkembang masih di
bawah kualitas dari produk yang berasal dari negara
maju seperti Spanyol, Korea Selatan, dan Jepang.
Hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal
tersebut adalah peningkatan branding terkait kualitas
cakalang beku indonesia kepada konsumen global,
perkenalkan bahwa produk dari Indonesia produk
yang berkelanjutan (MSC) dan ramah lingkungan
(eco-label). Hal ini menjadi trend, karena preferensi
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konsumen global lebih menyukai produk yang

berkelanjutan.

Strategi Pemerintah dalam Korporasi dan Bersaing

Indonesia memiliki peluang kerjasama yang
strategis kedepannya pada rantai nilai global (GVC)
jika ditinjau dari hasil elastisitas silang Indonesia-
China (-1,48) dan Indonesia-Taiwan (-0,44).
Dimana China sebagai pusat pengolahan (processing
hub), sementara Taiwan memiliki keunggulan dalam
distribusi dan teknologi longline di Samudra Pasifik.
Implikasi kebijakan dari hasil penelitian yaitu
dorongan integrasi industri pengolahan bersama
(joint processing investment) atau re-export partnership,
sehingga dapat meningkatkan efisiensi pasar.

Dilain sisi, Indonesia memiliki persaingan
langsung dengan Jepang (0,43), Korea Selatan
(1,23), Spanyol (1,57). Jika ditinjau dari penelitian,
negara pesaing tersebut berfokus pada segmen
produk konsumsi langsung dan industri kaleng.
Sehingga Indonesia perlu melakukan adopsi
strategi diferensiasi produk dan meningkatkan
branding nasional untuk lepas dari persaingan
harga. Tindakan yang dapat dilakukan melalui
promosi SIFS  (Sustainable Indonesian  Frozen
Skipjack) sebagai sistem traceability digital yang
ramah lingkungan.

Strategi korporasi ini masih berkaitan dengan
stabilisasi daya saing, dimana ternyata dengan adanya
penelitian ini mengungkap bahwa Indonesia dapat
menjalin kerjasama dengan China dan Taiwan, yang
ditinjau dari elastisitas harga silangnya. Sehingga
pada kondisi ini Indonesia tidak dapat menjadikan
China dan Taiwan sebagai pesaingnya, melainkan
sebagai mitra dagang. Kerja sama dapat dilakukan
dari  Kementerian  Perdagangan  (Kemendag)
Indonesia dengan kedua negara tersebut,

Selain itu, ternyata melalui penelitian ini
mengungkap bahwa didasarkan pada elastisitas
pengeluaran, cakalang beku indonesia masuk
dalam kategori barang necessity (barang pokok).
Barang necessity ini merupakan bahan utama
(bahan baku) yang dibutuhkan dalam industri
pengolahan cakalang beku. Sehingga industri
pengolahan China dan Taiwan memerlukan bahan
baku dari Indonesia untuk dapat diolah menjadi
produk. Hal ini tentu menguntungkan bagi
Indonesia, karena memiliki peran penting dalam
rantai nilai global (GVC) cakalang beku. Kerja sama
memang diperlukan antara Indonesia dengan China
dan Taiwan, Indonesia sebagai pemasok bahan baku,
sementara kedua negara tersebut sebagai industri
pengolahan cakalang beku menjadi siap dikonsumsi.
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dalam

(Pelaku
Peningkatan Kinerja Ekspor

Strategi  Eksportir Usaha)

Penelitian ini disamping bermanfaat bagi
pemerintah, juga bermafaat bagi eksportir (pelaku
usaha). Adapun strateginya yaitu :

a. Strategi market intelligence

Upaya yang dapat dilakukan oleh eksportir
yaitu melalui hasil elastisitas harga silang
mengungkap ternyata Indonesia memiliki hubungan
substitusi yang kuat dengan Spanyol dan Korea
Selatan sehingga strategi penetapan harga sangat
penting dilakukan. Tindakan yang dapat dilakukan
eksportir  yaitu pemantauan dinamika harga
cakalang beku yang berasal dari Korea Selatan dan
Spanyol. Kondisi ini dapat mengantisipasi ketika
terjadi peningkatan harga cakalang beku dari kedua
negara tersebut, eksportir harus merespon agresif
dengan meningkatkan penawarannya ke Pasar
Internasional. Kondisi ini memicu konsumen global
mencari pengganti cakalang beku dari Korea Selatan
dan Spanyol schingga Indonesia dapat menjadi
alternatifnya.

b. Strategi penguatan keberlanjutan perikanan
(sertifikasi MSC) dan kepatuhan standar
internasional kepada nelayan

Eksportir memiliki peran dalam melakukan
sertifikasi MSC sebagai tingkat kepatuhan terhadap
keberlanjutan produk. Selain itu, dapat memberikan
sosialisasi kepada nelayan terkait keberlanjutan
sumberdaya dan kepatuhan terhadap RFMOs.
Penelitian ini mengungkap ternyata cakalang
beku Indonesia telah mematuhi terkait standar
tersebut, bahkan sertifikasi MSC sudah mampu
diterapkan oleh nelayan skala kecil. Hal ini menjadi
keuntungan bagi Indonesia karena hasil perikanan
sudah memiliki sertifikat ramah lingkungan. Oleh
karena itu, eksportir harus tetap mendorong agar
nelayan konsisten dalam penangkapan ikan yang
mengedepankan keberlanjutan.
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